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KESIMPULAN

A. KESIMPULAN
Setelah mengetahui baik secara teoritis maupun empiris hasil dari

manajemen waktu yang diberlakukan didalam Rumah Tahanan Kelas I

Surabaya terkait pembentukaan spiritual para narapidana lewat kegiatan

keagamaan dapat disimpulkan bahwa:

1. Manajemen waktu yang disusun berdasarkan kebutuhan penghuni
RUTAN ini dilaksanakan untuk membuat para penghuni RUTAN menjadi
lebih baik. Hal ini bisa dilihat dalam kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan oleh pihak RUTAN yang setiap hari dilaksanakan. Seperti,

a. Tadarus al-qur’an

b. Sholat berjamaah setiap hari

c. Kajiaan agama Islam

d. Rebana dan sholawat nabi

e. Istigosah, Managqib, Tahlil, dan Sholat Taubat

2. Kendala-kendala yang ada dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan di
dalam RUTAN Kelas I Surabaya, antara lain sebagai berikut :

a. Kurangnya kesadaran diri dari penghuni RUTAN untuk mengikuti

kegiatan keagamaan
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b. Dalam penerapan manajemen waktu tidak ada penekanan dari pihak
RUTAN bagi seluruh penghuni RUTAN untuk mengikuti kegiatan
keagamaan

c. Padatnya kegiatan keagamaan yang membuat para penghuni RUTAN
jenuh untuk mengikuti kegiatan keagamaan

d. Beragamnya tingkat pendidikan penghuni RUTAN yang mengikuti
kegiatan keagamaan schingga pihak RUTAN kesulitan untuk
menemukan cara yang efektif dalam membangun spritual

3. Dampak yang ditimbulkan dengan adanya manajemen waktu terhadap
pembentukan spiritual bagi penghuni dan mantan narapidana RUTAN
menghasilkan perubahan. Ini bisa di lihat baik dari pihak penghuni dan
mantan penghuni RUTAN terjadi perubahan spiritual dalam diri mereka
setelah mengikuti kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di RUTAN.

Misalnya, yang semula mereka tidak bisa sholat dan mengaji akhirnya

mereka bisa setalah mengikuti kegiatan keagamaan. Kemudian mereka

juga mendapat pengalaman baru khususnya dalam pengetahuan

keagamaan

B. SARAN DAN REKOMENDASI
Dengan adanya hasil penelitian ini, maka disini peneliti berusaha
untuk memberikan saran sekaligus kepada piha-pihak terkait. Namun

demikian saran yang diberikan penulis merupakan sesuai dengan sudut
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pandang penulis sehingga dapat dikatakan kurang sempurna, berikut ini

adalah saran dan rekomendasi penulis :

1. Para Iimuwan
Disini peneliti sekaligus penulis menekankan bahwa dalam penelitian ini
masih jauh dari kesempurnaan baik dari proses maupun data-data yang
digali, oleh karena itu peneliti berharap kepada para ilmuan atau para
peneliti selanjutnya untuk dapat lebih menyempurnakan hasil penelitian ini

2. Pihak Akademik
Harapan yang besar dari peneliti, mudah-mudahan dengan adanya
penelitian yang berjudul “Pembentukan Spiritual Narapidana Melalui
Manajemen Waktu Di Rumah Tahanan Kelas I Surabaya” ini dapat
menambah referensi bagi fakultas dakwah sebagai konstribusi yang berarti
bagi keilmuwan selanjutnya.

3. Rutan Kelas I Surabaya
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
referensi yang cukup berarti bagi Rumah Tahanan Kelas I Surabaya dalam
menerapkan progam-progam yang telah dirancang. Dan peneliti harapkan
juga agar apa yang telah dirancang sedemikian ini dapat dijalankan sesuai
dengan arah dan tujuan yang telah ditentukan sehingga Rumah Tahanan

dapat berkembang lagi dimasa yang akan datang.
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C. KETERBATAS PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian yang nantinya bias dijadikan bahan refrensi
serta perbaikan untuk penelitian selanjutnya, hal ini dikarenakan begitu
banyaknya kekurangan yang ada dalam penelitian ini baik dari segi pemaparan
maupun penulisan. Karena penulis hanyalah manusia biasa yang tidak akan
pernah luput dari salah.

Tidak bisa dipungkiri, peneliti mersa ada hal-hal yang kurang berkaitan
dengan proses total penelitian skripsi ini. Selama melaksanakan penelitian,
peneliti memiliki sedikit kesulitan dalam hal objek penelitian, karena di dalam
RUTAN banyak aturan dan tata tertib yang harus peneliti ikuti. Misalnya
dilarang membawa kamera dan handpone. Jadi dalam penelitian ini terkendala
dengan gambar kegiatan keagamaan di dalam RUTAN. Kemudian ketika
peneliti berwawancara dengan penghuni sedikit ada kendala yang peneliti
temukan, apalagi mereka dari latar belakang masalah yang berbeda-beda.
Tentunya ini merupakan bagaian dari pengalaman yang telah peneliti lalui

selama dilapangan.



